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Abstrak
Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui reformasi sekolah merupakan bentuk tanggung

jawab pendidikan untuk mempersiapkan generasi di masa depan. Oleh karena itu meningkatkan serta
menunjang kualitas pembelajaran dengan memperhatikan potensi siswa sekolah merupakan hal penting
untuk diperhatikan. Mengatasi permasalahan yang disampaikan maka penerapan lesson study for learning
community (LSLC) dapat dilaksanakan sebagai satu solusi. Dengan kegiatan yang menitikberatkan pada
aktiftas, 1) reformasi kegiatan harian pembelajaran dengan kolaboratif learning dengan konsultasi, 2)
mengembangkan prinsip kolegialitas dan kapasitas professional melalui observasi yang bermutu dan
refleksi oleh guru dengan menitikberatkan pada materi pembelajaran, dan 3) melibatkan orang tua dan
orang di lingkungan sekolah dalam kegiatan pembelajaran akan sangat membantu memperbaiki kualitas
pembelajaran. Kelompok guru membangun hubungan dalam learning community untuk menyusun SLP
yang memuat jumping task (J1) dengan tujuan membangun suasana pembelajaran saat siswa melakukan
diskusi dalam kelompok. Variasi JT yang disusun kelompok guru merupakan kekuatan SLP sehingga
pelaksanaan pembelajaran untuk mengaktifkan siswa berjalan dengan lancar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas pun tampak bahwa /learning community antar siswa dalam kelompok juga terbangun
dengan baik. Hal ini tampak dari pengamatan yang dilakukan di kelas untuk beberapa mata pelajaran

yang diobservasi.

Kata Kunci: Pembelajaran dan Reformasi, Lesson Study, Learning Comunity

Pendahuluan

Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui reformasi sekolah merupakan
bentuk tanggung jawab pendidikan untuk mempersiapkan generasi di masa depan. Oleh karena
itu meningkatkan serta menunjang kualitas pembelajaran dengan memperhatikan potensi siswa
sekolah merupakan hal penting untuk diperhatikan (Lukitasari, Hasan, & Murtafiah, 2019).
Dibutuhkan sumber daya manusia terutama guru dengan kompetensi yang baik serta mumpuni
untuk menjamin hak belajar siswa di sekolah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
permasalahan rendahnya kualitas pembelajaran di sekolah menjadi masalah serius yang perlu
perhatian. Mengatasi permasalahan yang disampaikan maka penerapan lesson study for learning

community (LSLC) dapat dilaksanakan sebagai satu solusi (Asman, 2016; Sanusi, Murtafiah, &
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Krisdiana, 2014; Utami, Mashuri, & Nafiah, 2017). Dengan kegiatan yang menitikberatkan pada
aktivitas 1) reformasi kegiatan harian pembelajaran dengan kolaboratif learning dengan
konsultasi, 2) mengembangkan prinsip kolegialitas dan kapasitas professional melalui observasi
yang bermutu dan refleksi oleh guru dengan menitikberatkan pada materi pembelajaran, dan 3)
melibatkan orang tua dan orang di lingkungan sekolah dalam kegiatan pembelajaran akan sangat
membantu memperbaiki kualitas.

Secara umum implementasi LS di sekolah telah berkembang dan diimplementasikan
serta berdampak cukup signifikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, termasuk
meningkatkan kompetensi guru dan dosen (Murtafiah & Lukitasari, 2019). Namun demikian
karena proses yang dianggap memakan banyak waktu, tenaga dan biaya maka ada stigma dan
kecenderungan bahwa LS dilaksanakan sekedar untuk formalitas tanpa menyadari manfaat
jangka panjang yang akan didapatkan. Oleh karena itu proses diseminasi serta pemahaman
terkait dengan pembelajaran kolaboratif yang didukung Learning Community tampaknya masih
sangat perlu untuk diterapkan di banyak sekolah. Oleh karena itu akan dibutuhkan tenaga
advisor atau pendamping yang dalam hal ini dosen menjadi pelaku utamanya. Program Learning

Improvement ini dilaksanakan dengan kegiatan pendampingan LSLC di sekolah.

Metode Pelaksanaan
Pendampingan dan pelaksanaan kegiatan learning improvement ini diterapkan di SMP
1 Dolopo untuk semester gasal tahun ajaran 2019/ 2020. Perencanaan dan persiapan dalam
pelaksanaan lesson study for learning community (LSLC) dilakukan dengan rincian sebagai

berikut:

1. Koordinasi tim LSLC dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Madiun yang
dilakukan di kantor dinas. Kepala dinas meminta tim LSLC untuk melakukan presentasi
program dengan mengundang beberapa kelapa sekolah dan pengawas yang dianggap
kompeten untuk mendukung pelaksanaan kegiatan.

2. Kepala dinas menunjuk dua sekolah yang dipandang perlu serta mampu mendukung dan
melaksanakan program LSLC dengan baik, dan salah satunya adalah SMPN 1 Dolopo
Kabupaten Madiun.

3. Tim LSLC mendatangi sekolah SMPN 1 Dolopo yaitu bapak Drs. Arif Wardoyo, M.Pd
untuk melakukan koordinasi kegiatan yang dirancang yaitu: a) melakukan sosialisasi terkait

pelaksanaan LSLC untuk semua guru, b) mendampingi guru untuk menyusun rencana
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pembelajaran dengan plan bersama guru yang memiliki latar belakang ilmu yang sama, c)
melakukan pendampingan pelaksanaan hasil plan di kelas yang sudah disepakati.
Koordinasi kegiatan dilakukan dengan komunikasi aktif melalui wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yaitu bapak Yudi, S.Pd untuk menentukan jadual terkait seluruh rangkaian
kegiatan.

Direncanakan bahwa untuk pendampingan kegiatan LSLC untuk semua mata pelajaran
yang ada di sekolah, dengan melakukan perencanaan secara bersama (plan), melaksanakan
hasil plan (do), melakukan observasi dan melakukan refleksi (see) secara bersama pula.
Melakukan open class untuk mata pelajaran yang siap dikunjungi berdasarkan kesiapan dari
guru model.

Direncanakan juga bahwa seiring dengan pelaksanaan kegiatan maka akan dilakukan

kolaborasi penelitian dan publikasi hasil penelitian dalam jurnal nasional yang terindeks.

Hasil dan Pembahasan
Secara rinci keseluruhan kegiatan dan dokumentasi dijabarkan sebagai berikut:
Koordinasi dengan kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Madiun
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2019.
Sosialisasi program kepada kepala sekolah serta pengawas dilaksanakan pada pertengahan
Juli 2019 dengan didampingi oleh kepala dinas untuk menyampaikan maksud dan tujuan

dilaksanakannya program LSLC.

Gambar 1. Penyampaian tujuan kegiatan LSL.C kepada kepala dinas
dan jajarannya (kepala sekolah dan pengawas) di ruang
pertemuan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Kabupaten Madiun
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Gambar 2. Diskusi terkait kegiatan LSLC yang akan dilaksanakan
di sekolah wilayah dinas pendidikan dan kebudayaan
kabupaten Madiun

3. Pelaksanaan workshop dan sosialisasi LSLC di SMPN 1 Dolopo

68

Setelah koordinasi awal dilakukan dengan pihak sekolah melalui perantaraan wakil
kepala sekolah, maka disepakati untuk mengadakan workshop dan sosialisasi LSLC yang
akan diikuti oleh semua guru di sekolah. Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
19 Juli 2019 di ruang guru SMPN 1 Dolopo. Dalam kegiatan ini secara total dilaksanakan
tiga hari hingga hari sabtu 21 Juli 2019, termasuk penugasan dan melanjutkan diskusi antar
guru yang memiliki rumpun ilmu yang sama sebagai perwujudan dari learning community
saat plan. Akhir dari kegiatan ini maka semua guru yang mengikuti kegiatan mendapatkan
sertifikat yang diketahui dan ditandatangani oleh kepala dinas pendidikan dan kebudayaan
kabupaten madiun, bapak Sodiq Hery Purnomo S.Si.

- ———
(2D PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN 5
/elel: LEARNING COMMUNITY

UNIVERSITAS PGRI MADIUN (UNIPMA)
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN MABIUN

Gambar 3. Sosialisasi dan workshop Peningkatan Kualitas
Pembelajaran melalui Learning Community
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Gambar 4. Pembukaan sekaligus pengarahan acara Peningkatan Kualitas
Pembelajaran melalui Learning Community oleh kepala
sekolah SMPN 1 Dolopo, bapak Drs. Arif Wardoyo,M.Pd.

Gambar 5. Pemaparan materi Lesson Study for Learning Community
dari Tim LSLC UNIPMA

Gambar 6. Kelompok guru pada mata pelajaran serumpun
menyusun sizple lesson plan (SLLP) sebagai dasar persiapan
mengajar

atikala
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Gambar 7. Diskusi jumping task (JT) yang akan disusun dalam SLP
untuk mengaktifkan siswa belajar

Gambar 8. Sebagian anggota tim LSLC UNIPMA bergambar
bersama kepala sekolah SMPN 1 Dolopo, bapak Drs.
Arif Wardoyo,M.Pd. setelah selesai acara pembukaan
Peningkatan Kualitas Pembelajaran melalui Learning
Community

4. Pelaksanaan LS pada beberapa mata pelajaran di SMPN 1 Dolopo

Pendampingan kegiatan LSLC di SMPN 1 Dolopo dilaksanakan sesuai jadual yang
sudah disampaikan per minggunya oleh bapak wakil kepala sekolah. Hasil penyusunan
plan yang sudah dilaksanakan sebelumnya Koordinator menerima jadual untuk
pendampingan terutama saat pelaksanaan (do) dengan melibatkan beberapa anggota tim
sebagai observer. Sekolah biasanya akan mengajak beberapa guru yang satu bidang ilmu
untuk menjadi pengamat (observer) secara bersamaan. Kegiatan LSLC di SMPN 1
Dolopo disepakati dan dilaksanakan untuk mata pelajaran
a.  Guru model : Dra. Endah Listyorini

Mata pelajaran : Illmu Pengetahuan Sosial (IPS)
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Guru Model: Budi Basuki, S.Pd.

Mata pelajaran : lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Guru Model: Sri Utami, S.Pd.

Mata pelajaran : Bahasa Inggris

Guru Model: Nunuk Nugraheni, S.Pd.

Mata pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan

Hingga terselesaikannya program mata pelajaran yang sudah diterapkan LSL.C adalah:
Rabu, 15 Agustus 2019

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Guru Model : Dra. Endah Listyorini

Gambar 9. Guru model memberikan pengarahan di awal kegiatan
pembelajaran

Gambar 10. Guru model membimbing terbentuknya kelompok
dan mengaktitkan farning community
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Gambar 11. Kelompok siswa melakukan presentasi hasil belajar
mereka di depan kelas

Gambar 12. Guru model dan siswa yang lain memperhatikan dan
menuliskan bagian yang penting dalam catatan

N | - w..‘.'..‘j

Gambar 13. Kegiatan refleksi setelah pembelajaran IPS selesai
dilaksanakan
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Kamis, 16 Agustus 2019
Mata pelajaran : lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Guru Model : Budi Basuki, S.Pd.

Gambar 14. Guru IPA memulai apersepsi pada pembelajaran
dengan materi Hukum Newton

Gambar 15. Siswa nampak menanggapi stimulus pertanyaan guru
dengan memberikan respon mengacungkan tangan

Gambar 16. Kelompok siswa melakukan diskusi untuk
menyelesaikan tugas yang ada dalam lembar kerja
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Gambar 17. Kelompok siswa melakukan diskusi untuk
menyelesaikan  tugas dan  observer  melakukan
pengamatan

Gambar 18. Salah satu kelompok melakukan presentasi hasil
diskusi

Gambar 19. Beberapa observer yang melakukan pengamatan di
kelas IPA
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Gambar 20. Sesi refleksi yang dilakukan di ruang guru untuk
menyampaikan hasil observasi terhadap kegiatan belajar
di kelas IPA
Selasa, 04 September 2019
Mata pelajaran : Bahasa Inggris

Guru Model : Sti Utami, S.Pd.

Gambar 21. Guru bahasa Inggris melakukan apersepsi dengan
menunjukkan gambar di depan kelas

Gambar 22. Ekspresi siswa yang tampak tertarik dengan topik
bahasan yang sedang dipelajari di kelas bahasa Inggris

atikala
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Gambar 24. Guru mendekati kelompok siswa yang sedang
mengerjakan tugas

Gambar 25. Salah satu kelompok melakukan presentasi dari hasil
diskusi
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Gambar 26. Refleksi untuk kelas bahasa Inggris terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan
Peningkatan yang cukup signifikan ditemui dalam rencana pembelajaran yang disusun

oleh guru. Dengan model seperti tampak pada Gambar 27, guru dengan rekan yang berada
dalam kelompoknya menyusun sizple lesson plan (SLP) sebagai acuan saat melaksanakan

pembelajaran di kelas.

’
Horee,...saya sudah
MENCINTAI LINGKUNGAN (EKOSISTEM) belajar tentang
- Individu:organisme
tunggal
_ |- Populasi:ciri&
| GURU Gambar musim (hujan & panas). tempat sama._Dapat
KONDISI AWALSISWA | | = @a‘s“oe aé‘s@eaa“@ Piki i P D
- Pendiam Siswa bisa - , makhluk hidup dalam hutan Sesamanya.
- Menyendiri TR I saling berinteraksi pada musim -  Komunitas: kelompok
o individu, populasi & i ] ‘ m berbeda tersebut. sosial dari beberapa
Nil: dah ‘ TRy n
- lilai rend: komunitas A ro / @ organisme yang
- Tidak akt_lf dalam G a2 emdﬂmem‘c h";"“esia | task 3 berb_a.g'l lmg_hmgan
B Penjelasan? yang ber-populasi Apakah yang bisa kalian . E::E;St?m' sistem
Deskripsi? Menyediakan lakukan untuk menjaga = giyang
Study kasus? banyak gambar kelestarian lingkungan? terbentuk oleh
bervariasi Jumping hubungan timbal
| J\:Lr;rll(lrllg l / (ask 4 balik antara makhluk
Siswa mendiskusikan lfj'dup dengan
dalam kelompok dan lingkungannya
Jumping bertukar informasi - Aktif d.alam
o — task 2 dengan kelompok lain pembelajaran

\ - | ‘\ |  berkelompok
L \ / . |  mengklasifikasikan
\ S
SlBWﬂ
' © © © O
Satu siswa terlemah 3 @ (@] (&) ()
yang menjadi focus: Memperhatikan berk elompak
DESI apersepsi dari gurn (=) @ @ ®
Mengajukan jawaban/ @ @) ® © Mes e
/ pendapat v I SISWA
individual (tetapi dengan
dukungan kelompok)
melalui presentasi

Gambar 27. Contoh Simple lesson plan (SLP) yang memuat jumping

task (JT) pada materi Ekosistem yang dipergunakan guru

sebagai model dalam menyusun rencana pembelajaran

praktis di kelas

Kelompok guru membangun hubungan dalam /earning community untuk menyusun SLP
yang memuat jumping task (JT) dengan tujuan membangun suasana pembelajaran saat siswa
melakukan diskusi dalam kelompok. Ini sejalan dengan Hobri, Tussolikha, & Oktavianingtyas
(2020) yang menyatakan keefektifan penggunaan soal bentuk JT. Variasi JT yang disusun

kelompok guru merupakan kekuatan SLP sehingga pelaksanaan pembelajaran untuk

mengaktifkan siswa berjalan dengan lancar. Soal JT merupakan bentuk soal pemecahan masalah
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yang dapat memicu keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Murtafiah, Sa’dijah, Chandra, &
Susiswo, 2020; Masfingatin, Murtafiah, & Maharani, 2020). Dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas pun tampak bahwa learning community antar siswa dalam kelompok juga terbangun dengan
baik. Hal ini tampak dari pengamatan yang dilakukan di kelas untuk beberapa mata pelajaran
yang diobservasi.

Banyak manfaat yang dirasakan oleh semua pihak dengan terselenggarakannya program
LSLC ini, terutama adalah terbangunnya networking sehingga terjadi proses saling asih, asah
dan asuh. Kemajuan serta peningkatan kualitas pembelajaran di kelas bukan hanya menjadi
tanggung jawab guru kelas atau guru mata pelajaran saja, melainkan menjadi tanggung jawab
bersama. Oleh karena itu menjalankan learning community dalam setiap tahapannya akan
memberikan peluang bagi masing-masing individu yang terlibat untuk selalu belajar dengan lebih
baik (Haryoto & Narimo, 2013). Besar harapan agar bentuk kerjasama ini tidak berhenti sampai
di sini saja, melainkan akan terus berjalan melalui system yang lebih baik. Dengan demikian
tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah bukan hanya menjadi
impian tetapi menjadi satu bentuk nyata berlandaskan kesadaran. Ini sejalan dengan (Lim &
Chew, 2007), bahwa melalui pendampingan lesson study, guru dapat merancang pembelajaran

dengan lebih baik.

Kesimpulan
Budidaya Colocallia fuciphaga dapat menciptakan ibu-ibu rumah tangga yang produktif
dan menambah pendapatan dari aspek ekonomi, menjadi pemasok utama dalam
memproduksi sarang walet putih dan sustainable.
Berdasarkan kegiatan LSLC yang sudah dilaksanakan di SMPN 1 Dolopo ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat empat guru model yang berkenan membagikan ilmunya dengan memberikan
kesempatan pihak lain untuk melakukan observasi kegiatan pembelajaran di kelas. Mata
pelajaran yang membuka kelas tersebut adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS), ilmu
pengetahuan alam (IPA), bahasa Inggris dan pendidikan kewarganegaraan.

2. Kelompok guru mampu membangun learning community dengan baik melalui penyusunan
SLP yang memuat JT dengan tujuan mengaktifkan siswa saat kegiatan pembelajaran di

kelas.
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3. Hasil observasi dalam kelas menunjukkan bahwa siswa belajar dengan baik dan kondisi
tersebut merupakan dampak dari tersusunnya rencana pembelajaran oleh kelompok guru

di awal kegiatan.
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